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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini umat Islam dihadapkan pada persoalan-persoalan 

ekonomi kontemporer, akibat dari perkembangan peradaban manusia dan 

iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Dalam kehidupan kontemporer 

seperti sekarang ini, hukum Islam terutama di bidang keperdataan 

(mu’amalah) semakin mempunyai arti penting, terutama dengan 

munculnya apa yang disebut ekonomi, perbankan dan asuransi, yang 

sangat erat kaitannya dengan hukum mu’amalat. Perkembangan institusi-

institusi baru tersebut secara nyata mendorong pengembangan fiqh 

muamalah sebagai landasan yang memberikan kerangka acuan terhadap 

lembaga-lembaga tersebut dari sudut syar’i. 

Dewasa ini lembaga keuangan Islam telah berkembang dengan 

pesat, salah satunya adalah lembaga keuangan Islam di bidang asuransi. 

Definisi asuransi sendiri adalah sebuah akad yang mengharuskan 

perusahaan asuransi (muammin) untuk memberikan kepada nasabah/klien 

nya (muamman) sejumlah harta sebagai konsekuensi daripada akad itu, 

baik itu berbentuk imbalan, gaji, atau ganti rugi barang dalam bentuk apa 

pun ketika terjadi bencana maupun kecelakaan atau terbuktinya sebuah 

bahaya sebagaimana tertera dalam akad (transaksi), sebagai imbalan uang 

(premi) yang dibayarkan secara rutin dan berkala dan secara kontan dari 
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klien/nasabah tersebut (muamman) kepada perusahaan (muammin) di saat 

hidupnya.
1
 

Dari segi hukum positif, hingga saat ini asuransi syariah masih 

mendasarkan legalitasnya pada UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha 

Perasuransian yang sebenarnya kurang mengakomodasi asuransi Islam di 

Indonesia, karena tidak mengatur tentang keberadaan asuransi berdasarkan 

prinsip syariah. Pasal 1 undang-undang ini menyebutkan definisi asuranasi 

sebagai berikut:  

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak 

atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri 

kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk 

memberi penggantian kepada tertanggung karena kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan 

diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak 

pasti, atau untuk membarikan suatu pembayaran yang didasarkan 

atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
2
 

 

Dalam Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 246 memberikan 

pengertian asuransi sebagai berikut: 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan 

mana seseorang penanggung mengikat diri kepada seseorang 

tertanggung, dengan menerima premi, untuk memberikan 

penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau 

kehilanagan keuntungan yang diharapkanyang mungkin akan 

dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu.
3
 

 

                                                           
1
 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah (Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hal. 6 
2
 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 

hal. 251-252 
3
Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan Analisis Historis, 

Toeritis & Praktis),(Jakarta: Prenada Media,2004), hal. 59 
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  Saat ini asuransi telah menjadi peran penting di dalam 

pertumbuhan industri, sebagaimana orang-orang yang ada dalam 

perdagangan, industri, dan pertanian skala besar. Hal ini disebabkan 

karena asuransi merupakan suatu lembaga yang sangat dibutuhkan oleh 

banyak orang, karena asuransi bergerak dalam bidang pengalihan risiko. 

Karena setiap orang pasti mempunyai suatu risiko yang tidak pasti kapan 

terjadinya dan apa yang akan terjadi. Sehingga untuk menghindari hal-hal 

risiko tersebut maka asuransi datang sebagai solusi untuk mempersipakan 

risiko yang mungkin akan terjadi dan kita tidak tahu kapan akan terjadi. 

Dalam perjanjian asuransi jiwa merupakan usaha manusia untuk 

mengalihkan suatu risiko yang akan dihadapi yaitu kematian kepada 

pihak asuransi. Perjanjian ini mempunyai tujuan untuk pengalihan 

kerugian yang sungguh-sungguh diderita oleh tertanggung kepada pihak 

penanggung. Akan tetapi dalam perjanjian asuransi jiwa pengganti 

kerugian yang diderita oleh pihak tertanggung yang diberikan kepada 

pihak penanggung sebenarnya tidak dapat dikatakan ganti rugi, karena 

jiwa seseorang tidak dapat digantikan dengan uang. 

Premi pada Asuransi Syariah adalah sejumlah dana yang 

dibayarkan oleh peserta yang terdiri atas Dana Tabungan dan Tabarru’. 

Dana Tabungan adalah dana titipan dari peserta Asuransi Syariah (life 

insurance) dan akan mendapat alokasi bagi hasil (al-mudharabah) dari 

pendapatan investasi bersih yang diperoleh setiap tahun. Dana tabungan 

beserta alokasi bagi hasil akan dikembalikan kepada peserta apabila 
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peserta yang bersangkutan mengajukan klaim, baik berupa klaim nilai 

tunai maupun klaim manfaat asuransi. Sedangkan, Tabarru’ adalah derma 

atau dana kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan oleh peserta asuransi 

jiwa sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim atau 

manfaat asuransi.
4
 

Dalam perjanjian pertanggungan, tertanggung (peserta) 

berkewajiban membayar premi, sedangkan mengenai besarnya uang 

premi tersebut yang menentukan adalah pihak penanggung dengan 

memperhatikan besar kecilnya uang tertanggung. Biasanya pembayaran 

premi ini di penuhi oleh tertanggung terlebih dahulu, jika premi ini untuk 

jangka panjang maka pembayarannya bisa dilakukan secara periodik. 

Namun dalam kenyataanya pada praktek perjanjian asuransi jiwa, 

sering terjadi suatu masalah dimana pihak tertanggung dalam memenuhi 

kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan pihak 

penanggung, sebagaimana yang bermaktub dalam polis atau pada 

perjanjian asuransi tersebut yang pada akhirnya akan mengakibatkan 

penunggakan atau bahkan menghentikan sama sekali dari kewajibannya 

membayarkan premi. Dengan demikian telah terjadi wanprestasi sehingga 

pihak yang melakukannya wajib mengganti rugi. 

Kenyataan seperti ini bisa saja terjadi pada perusahaan asuransi, 

tak terkecuali pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 Kantor Unit 

Tulungagung. Penyebab terjadinya wanprestasi yang dilakukan 

                                                           
4
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem 

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal: 30 
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tertanggung (peserta) bisa jadi di karenakan oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor finansial dan non finansial. Faktor finansial misalnya 

bertambahnya kebutuhan hidup tertanggung (peserta) sedangkan 

pendapatan yang diperoleh tidak bertambah dan hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk membayar premi menjadi 

terhambat dan bahkan berhenti. 

Selain faktor tersebut tertanggung kadang lalai untuk 

membayarkan premi asuransi hal ini dikarenakan pengetahuan 

tertanggung (peserta) tentang asuransi masih sangat kurang, sehingga 

tertanggung (peserta) tidak melaksanakan kewajibannya terhadap 

asuransi sesuai dengan perjankementrjian. Dengan adanya kasus tersebut 

maka tertanggung dikatakan telah melakukan wanprestasi, yaitu tindakan 

ingkar janji. Allah berfirman dalam surat Al-Anfal (8) ayat 27: 

                               

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul, dan jangan mengkhianati yang diamanatkan kepadamu 

padahal kamu mengetahui.”
5

 
 

Ayat tersebut menganjurkan agar setiap orang menghormati dan 

mematuhi setiap perjanjian dan amanah yang telah dipercayakan 

kepadanya. Jika tertanggung (peserta) tidak dapat memenuhi perjanjian 

dan amanah yang telah dipercayakan kepadanya maka tertanggung 

(peserta) bisa dikenai sanksi. 

                                                           
5
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 

hal.. 243 
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Adanya kasus wanprestasi yang dilakukan oleh tertanggung 

(peserta) yang terjadi pada asuransi mendorong penyusun untuk meneliti 

bagaimana penyelesaian wanprestasi pada perjanjian Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera 1912 Kantor Unit Tulungagung. 

Untuk mengetahui bagaimana praktek dan cara penyelesaian 

permasalahan yang terjadi dalam Asuransi Syari’ah pada Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera 1912 Kantor Unit Operasional Tulungagung. Dalam 

hal ini penulis masih belum mengetahui dengan jelas bagaimana praktek 

asuransi syariah di Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 

Tulungagung.Hal ini dikarenakan asuransi syariah masih tergolong baru 

khususnya di wilayah Tulungagung sehingga pemahaman umat masih 

kurang di samping masih minimnya sosialisasi dikarenakan minimnya 

tenaga pemasaran (agen) yang menguasai asuransi syariah secara teknis. 

Dengan meneliti sistem operasional dan praktek asuransi syariah 

diharapkan masyarakat dapat mengetahui dengan jelas bagaimana praktik 

dalam asuransi syariah, Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian 

ini masyarakat menjadi tahu berbedaan antara asuransi syariah dan 

konvensional. Berdasarkan paparan di atas maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul :”Permasalahan Hukum 

Asuransi Syariah Dan Penyelesaian (Studi Kasus Wanprestasi Pada 

Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912 Kantor Unit 

Operasional Tulungagung)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah ini dimaksudkan untuk memperjelas dan dapat 

dijadikan pedoman kerja, serta untuk mencegah adanya kemungkinan 

timbulnya kesalahan dalam pembahasan. Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana praktik Asuransi Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah AJB 

Bumiputera 1912 Tulungagung? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya  wanperstasi dalam praktek Asuransi 

Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912 Tulungagung? 

3. Bagaimana cara penyelesaian permasalahan wanprestasi yang terjadi 

dalam praktek Asuransi Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah AJB 

Bumiputera 1912 Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik Asuransi Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah 

AJB Bumiputera 1912 Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui permasalahan wanprestasi dalam praktek Asuransi 

Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912 Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui cara penyelesaian permasalahan wanprestasi yang 

terjadi dalam praktek Asuransi Syariah pada Asuransi Jiwa Syariah AJB 

Bumiputera 1912 Tulungagung. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengembangkan perusahaan asuransi dalam rangka memperkenalkan 

keberadaan asuransi terhadap masyarakat umumnya dan dalam hal 

pelebaran sayap marketing khususnya, dengan hasil penelitian ini 

perusahaan asuransi dapat lebih mengetahui pandangan masyarakat yang 

telah menjadi nasabah terhadap perusahaan. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi terutama 

bagi mahasiswa syariah khususnya Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan sebuah penelitian ilmiah dan dapat menambah pengetahuan di 

bidang ekonomi Islam khususnya lembaga keuangan asuransi syariah. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konsep judul 

skripsi ini, perlu penulis kemukakan penegasan istilah, sebagai berikut : 
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1. Penegasan Konseptual 

a. Asuransi Syariah adalah saling memikul resiko diantara sesama orang 

sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas 

resiko yang lainnya.
6
 

b. Wanprestsi adalah suatu keadaan yang dikarenakan kelalaian atau 

kesalahannya, debitur tidak dapat memenuhi prestasi seperti yang telah 

ditentukan dalam perjanjian dan bukan dalam keadaan memaksa.
7
 

c. Asuransi Jiwa Syariah adalah jenis asuransi syariah yang khusus 

mengelola resiko berkaitan dengan hidup atau meninggalnya 

seseorang.
8
 

2. Penegasan Operasional 

Dalam penelitian yang berjudul “Permasalahan Hukum Asuransi 

Syariah dan Penyelesaiannya (Studi Kasus Asuransi Jiwa Syariah AJB 

Bumiputera 1912 Kantor Unit Operasional Tulungagung)” dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana praktik asuransi syariah, permasalahan 

wanprestasi dan bagaimana penyelesaian permasalahan yang timbul akibat 

dari praktik tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, masing-masing bab terdiri dari 

sub pembahasan. Sebelum bab I, bagian awal terdiri dari: halaman sampul 

                                                           
6
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah ..., hal. 35 

7
http://yogiikhwan.wordpress.com/2008/03/20/wanprestasi-sanksi-ganti-kerugian-dan-

keadaan-memaksa/, Diakses: Minggu, 11 Mei 2014 Pukul 20.31 WIB 
8
Ibid ., hal. 33 

http://yogiikhwan.wordpress.com/2008/03/20/wanprestasi-sanksi-ganti-kerugian-dan-keadaan-memaksa/
http://yogiikhwan.wordpress.com/2008/03/20/wanprestasi-sanksi-ganti-kerugian-dan-keadaan-memaksa/
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depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak. Bagian utama terdiri dari : 

BAB I  : Merupakan bagian pendahuluan yang memuat uraian mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : Dalam kajian pustaka ini sebagaimana yang digunakan sebagai 

titik pijak dalam analisis data-data penelitian yang didalamnya 

berisi tentang pengertian asuransi, sejarah perkembangan 

asuransi syariah, perbedaan asuransi konvensional dan asuransi 

syariah, perjanjian asurnasi syariah, wanprestasi dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III  : Berisi tentang metode penelitian yang memuat pendekatan 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, metode pengumpulan 

data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian, dan 

metode analisis data. 

BAB IV  : Berisi tentang paparan data, dan analisis data. 

BAB V  : Bersisi tentang kesimpulan dan saran yang sesuai dengan judul. 

 Adapun bagian akhir dalam skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas skripsi ini. 


